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KECEMASAN KELUARGA LANSIA TERHADAP BERITA HOAX
DIMASA PANDEMI COVID-19

Dewi Rayani dan Dewi Nur Sukma Purqoti
Dosen Program Studi Bimbingan dan Konseing Fakultas IImu Pendidikan Universitas
Pendidikan Mandalika.
Dosen STIKES Yarsi Mataram.
Email: rayanidewi31@gmail.com; purgotidewi87@gmail.com

Abstrak: Kemudahan akan kases media dan berita membuat penyebaran berita yang tidak
dapat dipertangung jawabkan kebenaranya menyebar dengan mudah saat ini. Lansia yang
merupakan rentan akan bahaya covid 19 merasa terancam dan cemas kan adanya berbagai
pemberitaan media, begitu pula dengan anggota keluaga lansia yang milenial yang merupakan
generasi yang diikuti oleh perkembangan teknologi dan media sangat rentan dalam cemas dan
mudah percaya terhadap tipuan. Penyebab kecemasan melibatkan adanya perubahan
perlakukan terhadap lansia. Oleh karena itu, diperlukan stategi agar tidak mudah merasa
cemas terhadap berita yang tidak benar.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat
berbagai tingkat kecemasan keluarga lansia tentang berita hoak. Adapun pengukuran
kecemasan menggunakan skala HARS kepada 160 responden dengan hasil rata-rata keluarga
mengalami kecemasan sedang terhadap berita bohong dengan frekuensi 77 orang mengalami
kecemasan sedang yaitu (48.1%) dari 160 responden. Dengan demikian terdapat kecemasan
yang signifikan terhadap berita hoax keluarga lansia

Keywords: anxiety, hoax, elderly

LATAR BELAKANG

Semejak awal tahun 2020 dunia sudah
dihebohkan oleh berbagai berita yang
menyebarkan tentang pandemi COVID-
19 atau juga dikenal dengan virus corona.
Masyarakat diguncang oleh pemberitaan
pandemi  yang luarbiasa  cara
penyebaranya melebihi kemampuan
ilmuan menciptakan vaksi dan obat
yang efektif untuk penyembuhanya.
Kasus virus corona terus meyebar
dengan cepat sehingga memakan
ribuan jiwa. Di Indonesia sendiri
kasus COVID-19 dinyatakan masuk
pada bulan maret dengan peningkatan
kasus  yang  terus bertambah.
Pertanggal 20 maret 2020, tercatat
sebaran data kasus positif Covid-19
bertambah menjadi 369 orang. Sebanyak
32 orang di antaranya meninggal dunia.
Sedangkan sehari
sebelumnya, Pemerintah menyebut kasus
positif Corona mencapai 309  orang,
dengan 25 orang meninggal dunia (CNN
Indonesia, 2020/03/20). Sedangkan di
Jakarta berdasarkan laporan media harian

906

Covid-19, hingga 1 April 2020 jumlah
pasien positif virus corona (Covid -19)
mencapai 808 orang, dengan 85 orang di
antaranya dinyatakan meninggal dunia.
Secara nasional, jumlah positif Covid-19
per 1 April 2020 sebanyak 1.677 orang,

dengan 157 orang di antaranya
meninggal dunia (Alineaid.com).
Peningkatan yang sangat pesat ini
meimbulkan keresahan dalam
masyarakat, guncangan psikologispun
mulai  tergambar  di  lingkungan
masyarakat, tidak sedikit masyarakat

yang merasa cemas, panik dan bahkan
stres. Dalam survei yang dilakukan
Asosiasi  Psikiatri  Amerika (APA)
terhadap lebih dari 1000 orang dewasa di
Amerika  serikat  ditemukan  48%
responden merasa cemas mereka akan
tertular virus corona. Sekitar 40%
mengkhawatirkan mereka akan sakit
berat atau meninggal akibat Covid-19,
dan 6% mencemaskan keluarga atau
orang  tercintanya  tertular, 59%
masyarakat mengatakan efek COVID-19
cukup berat bagi kehidupan sehari-hari.
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(Kompas.com,26/3/20). Pemberitaan
berbagai isu COVID-19 pun semakin
meraja rela, hal ini tentu saja menjadi
polemik yang luar biasa. Polemik ini
dapat menimbulkan gangguan psikologis
seperti kecemasan. Menurut Kaplan &
sadock 2008 kecemasan merupakan
respon terhadap situasi tertentu yang
mengancam, dan merupakan hal yang
normal terjadi menyertai perkembangan,
perubahan, pengalaman baru atau yang
belum pernah dilakukan. Sedangkan
menurut Davison & Neale (dim Fitria,
2005).

kecemasan memiliki karakteristik
berupa munculnya perasaan takut, kehati-
hatian dan kewaspadaan yang tidak jelas
dan tidak menyenangkan. Kecemasan
akibat adanya berbagai berita yang tidak
jelas kebeneranya (Hoaks) membuat
kecemasan yang normal yang dialami
individu menjadi cemas yang abnormal,
lebih-  lebih  berita yang sedang
merajalela ini dapat menyita perhatian
masyarakat, banyaknya media yang
mengabarkan berbagai isu COVID-19
tanpa adanya penyaringan informasi,
dengan ini dapat menimbulkan berbagai
reaksi yang muncul secara bersamaan,
banyak hal baru yang sebenarnya tidak
pernah terpikirkan oleh individu dan
menimbulkan ~ kecemasan  tesendiri.
Selain itu harapan masyarakat akan
berakhirnya pandemi belum terlihat
secara jelas, dengan mengamati kian hari
kasus positif semakin  bertambah.
Adapun  reaksi  kecemasan  dapat
digambarkan sebagai gai state anxiety
dan trait anxiety berupa reaksi sementara
yang timbul pada situasi tertentu, yang

dirasakan sebagai suatu ancaman,
keadaan ini ditentukan oleh keadaan
ketegangan yang bersifat subyektif.

Sedangkan traitanxicity adalah keadaan

seseorang Yyang cukup stabil dan
menyebabkan seseorang untuk
menginterpretasikan ~ suatu  keadaan

sebagai ancaman (Spieelberger, sideman,
owen & Mars,1999) Begitu juga dengan
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keluarga lansia, semakin meningkatnya
jumlah kasus pasien dengan diagnosa
positif dikabarkan diberbagai media.
Kematian yang paling banyak terjadi
pada penderita COVID-19 yang berusia
lanjut, dengan jumlah  persentase
mencapai 21,9% (halodokter.com). Hal
ini  tentu saja menjadi  berita
mencemaskan bagi keluarga yang
memiliki anggota keluarga dengan usia
lanjut. Banyaknya isu-isu yang beredar
tentang bahaya pandemi bagi kesehatan
lansia semakin menambah keresahan
dimasyarakat. Dengan ini sangatlah perlu
untuk dapat memilih dan memilah
berbagai kabar media yang sedang
beredar dan dapat meresahkan hingga
menimbulkan kecemasan yang berlebih
dalam diri masyarakat dan khususnya
lansia dan keluarga. Kecemasan yang
berlebih tentunya akan sangat
berpengaruh dengan keadaan fisik dan
mental individu, menjaga kondisi mental
agar tidak terlalu cemas dan stres
tentunya penting, terutama Kkarena
efeknya akan menuruk kekebalan tubuh,
dan hal inilah yang perlu dihindari.
Sebagaimana kita ketahui bahwa salah
satu cara melawan pandemi COVID 19
adalah dengan selalu menjaga dan
meningkatkan imuitas tubuh, dengan
demikian segala hal yang dapat
menyebabkan kecemasan berlebih harus
dihindari. Berikut gambaran kecemasan
keluarga lansia terhadap berita hoaks
dimasa pandemic covid 19 ini.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kuantitatf deskriptif,
dengan pengambilan sampel berupa
purposive sampling. Adapun ketentuan
sampel adalah keluarga dengan adanya
anggota keluarga yang dalam Kkategori
lansia (usia 60 tahun hingga 80 tahun),
baik lansia beresiko ( ada riwayat
penyakit sebelumnya ) ataupun tidak
beresiko (tidak ada riwayat penyakit
pendukung). Adapun pengumpulan data
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menggunakan kuesioner, dengan skala
psikologi kecemasan diukur
menggunakan instrument kecemasan
HARS “Hamilton Anxiety Rating Scals,
HARS pertama kali dikembangkan oleh
Max Hamilton pada tahun 1956, untuk
mengukur semua tanda kecemasan baik
psikis maupun somatik. HARS terdiri
dari 14 item pertanyaan untuk mengukur
tanda adanya kecemasan pada anak dan
orang dewasa.” HARS  membagi
kecemasan menjadi 5 tingkat kecemasan,
yaitu tidak cemas, cemas ringan, cemas
sedang, cemas berat dan panik. Berikut
penilaian dari skala ini adalah dengan
memberikan nilai dengan kategori: 0=
tidak ada gejala sama sekali 1= satu
gejala yang ada 2= sedang/separuh gejala
yang ada 3= berat/ lebih dari separuh
gejala yangada 4= sangat berat semua
gejala ada.

HASIL

BAHASAN
Penelitian mengenai kecemasan keluarga
lansia terhadap berta hoax ini dikaji dari
beberapa aspek, vyaitu usia keluarga
dengan usia terbanyak yaitu 20-hingga
35tahun, dalam kajian perkembanganya
memang usia ini masuk dalam kategori
dewasa, yang umunya individu dewasa
lebih sadar akan berbagai hal, baik dalam
kesadaran akan kesehatan dan lainnya,

PENELITIAN DAN
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individu lebih bisa mewawas diri akan
adanya berbagai ancaman penyakit.
Dalam penelitian ini individu dewasa
memang mengalami kecemasan akan
danpak berita hoax, namun persentasenya
masih dalam tingkatan cemas yang
sedang 48,1%, hal ini dimugkinkan
karena adanya perubahan kognitif yang
terjadi pada usia dewasa mengalami
peningkatan efisien dalam memperolah
informasi yang baru, misalkan pada
berbagai berita yang tidak dapat
dipertanggung jawabkan ini tentang
pemberitaan covid 19, kebanyakan
responden mencari informasi yang lebih
akurat, walaupun awalnya ada rasa cemas
yang dialami namun kecemasan ini tidak
tergolong dalam kategori cemas yang
abnormal dan dapat mengganggu
aktifitas kehidupan yang bermanfaat.
Bergitu juga dalam kajian yang
lain yaitu ditinjau berdasarkan jenis
kelamin, dan tingkat pendidikan terakhir,
jenis kelamin responden didominasi oleh
jenis  kelamin  perempuan dengan
gambaran persentase sebanyak 51.9%
dan selebihnya adalah laki laki dengan
persentase 48.1 %. Sedangkan pada

jejang pendidikan terakhir responden
adalah  didominasi  pada  jenjang
pendidikan SMA dengan gambaran

persentase sebanyak 47,5% responden.
Berikut gambaran dalam bentuk table

Tabel 1.1 Karakteristik Responden (N=160)

Karakteristik Jumlah Persentase
Usia <20 Tahun 71 44.3
20-35 Tahun 78 48.8
>36 Tahun 11 6.9
Jenis Kelamin  Laki-Laki 77 48.1
Perempuan 83 51.9
Pendidikan Tidak Sekolah 12 75
SD 0 0
SMP 20 12.5
SMA 76 475
PT 52 32.5
Jumlah 160 100,0
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DISKUSI DAN BAHASAN

Dampak Penyebaran Berita Hoax
Terhadap Kecemasan

Pandemi Covid-19 ini tidak hanya
berdampak pada kesehatan fisik individu
namun juga mempengaruhi kondisi
mentalitas individu, hal ini dapat
disebabkan oleh ketidak siapan individu
atau masyarakat menghadapi wabah
covid -19 yang datang secara tiba-tiba,
selain itu banyaknya aktifitas rutin yang
tertunda, masyarakat yang biasanya
bekerja di luar rumah harus mematuhi
arahan pemerintah untuk bekerja dari
rumah atau dikenal dengan WFH (works
from Home) dan vyang tak kalah

ISSN (2503 — 1708)

berpengaruh lagi adalah banyaknya kabar
buruk dan rumor yang serba tidak pasti

kebenaranya  yang menyebabakan
kegelisahan dan  kecemasan yang
semakin  mengganggu. Kondisi  ini

bukanlah suatu yang dapat dianggap
sederhana dimasa pandemi ini, namun
harus membutuhkan perhatian lebih.
Terkait dengan hal ini berikut gambaran
kecemasan yang dihadapi oleh keluarga
lansia dalam menyikapi banyaknya
rumor dan berita yang tidak pasti
kebenaranya. Hasil perhitungan ini
menggunakan skala HARS dalam
mengkaji kecemasan keluarga yang
memiliki anggota keluarga dengan lansia.

Tabel 1.2 Tingkat Kecemasan Responden (N=160)

Tingkat Kecemasan Jumlah Persentase

Tidak Ada Kecemasan 51 31.9

Kecemasan Ringan 26 16.2

Kecemasan Sedang 77 48.1

Kecemasan Berat 6 3.8

Panic 0 0

Jumlah 160 100,0

Berdasarkan jumlah hasil penyebaran yang mengancam. Kaplan dan Sadock

kuesioner, ditemukan bahwa tingkat
kecemasan keluarga lansia berada pada
tarap sedang dengan frekuensi 77 orang
mengalami  kecemasan sedang yaitu
(48.1%), kategori berat sebanyak 6 orang
(3,8%) kategori ringan sebanyak 26
orang (16.2), dan yang tidak mengalami
kecemasan sebanyak 51 orang (31,9%).
Adapun total responden sebanyak 160
orang dari berbagai kalangan.

Kecemasan yang dialami
keluarga lansia dalam menghadapi wabah

(2008) mengartikan kecemasan dengan
respon terhadap situasi tertentu yang
mengancam dan merupakan hal yang
normal terjadi. Sedangkan menurut Stuar
(2012) meyatakan bahwa faktor yang
menyebabkan tingginya angka
kecemasan adalah beratnya beban yang
sedang dihadapi oleh seorang individu.
Adapun beban dalam situasi wabah ini
bagi keluarga lansia adalah ketakutan
akan tertular virus dan dapat menularkan
virus pada orang yang dicintai.

covid 19 ini disebabkan oleh adanya Kecemasan yag dialami oleh
kebiasaan baru yang dihadapi sehari-hari  responden didominasi pada kategori
tanpa adanya persiapan yang sedang dapat dipengaruhi oleh jenis
menyebabkan terjadi peningkatan  kelamin, usia, tingkat pendidikan.
kewaspadaan, hal serupa dengan Responden pada penelitian ini mayoritas
pengungkapan Hawari (2011) akan adalah perempuan, perempuan lebih
kecemasan dapat muncul dalam diri cemas akan ketidak mampuannya
individu dikarenakan adanya peningkatan dibanding dengan laki-laki, laki-laki
kewaspadaan diri akan adanya bahaya lebih aktif, eksploratif, sedangkan
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perempuan lebih sensitif. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian dari Pakar
kejiwaan  Universitas Gajah Mada
(UGM) menyatakan kaum  wanita
menjadi  kelompok  yang  rentan
terdampak kesehatan mentalnya seperti
timbul rasa cemas dan stress selama
pandemi virus corona atau covid 19.
(pikiran rakyat-cirebon.com). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh salah seorang peneliti  dari
Univercity of  Cambridge  yang
menyatakan bahwa wanita memiliki
resiko gangguan hampir dua Kali
dibanding dengan pria. Banyak sumber
daya untuk mempelajari gangguan yang
diperkirakan dialami empat dari 100
orang, dan menyerang mereka pada usia
di bawah 35 tahun.(CNN Indonesia.com)
Adapun kecemasan pada skala
HARS diukur berdasarkan 14 indikator
yaitu, pertama perasaan cemas, meliputi :
firasat buruk, pirasat buruk yang
tergambar dalam jawaban responden
adalah adanya ketakutan akan tertular
virus dan dapat menularkan pada orang
yang dicintai. takut akan pikiran sendiri
dan mudah tersinggung. Yang kedua
ketegangan meliputi  merasa tegang,
gelisah, gemetar, mudah menangis, dan
lesu, tidak bisa istirahat tenang, dan
mudah  terkejut.  Gambaran  yang
mendominasi responden adalah, pada
awal awal pemberitaan banyak yang
merasa gelisah dan kadang tidak
semangat melakukan aktifitas apapun.
Sedangkan yang ketiga
ketakutan: takut terhadap orang asing dan
pada kerumunan orang banyak. Gejala
yang banyak dalam kategori ketiga ini
adalah takut berkerumunan dan menjadi
tertular, artinya responden lebih memilih
untuk membatasi aktifitas sosial di luar
rumah dan memilih untuk selalu bersama
keluarga. Ke empat gangguan tidur:
sukar memulai tidur, terbangun pada
malam hari, tidur tidak pulas, Pada
kebanyakan responden indikator ke
empat tidak terlau terlihat. Ke lima
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gangguan kecerdasan: daya ingat buruk,
susah berkonsentrasi. Sebagian rsponden
banyak yang memilih dengan gejala daya
ingat yang buruk, disebabkan ritme
aktifitas yang monoton selama social
distancing dan menyebabkan kebosanan.
Ke enam Perasaan depresi: hilangnya
minat, perasaan berubah-ubah sepanjang
hari. Gambaran indikator ketujuh lebih
banyak memilih aktifitas positif sehingga
gejala ini tidak tergambar. Beitu juga
dengan gejala somatik pada indikator ke
Ketujuh hingga kesembilan. Indikator ke
tujuh adalah adanya gejala somatik: sakit
dan nyeri otot, kaku, kedutan otot, gigi
gemerutuk, suara tidakstabil. Yang ke
delapan  gejala  sensorik: tinitus,
penglihatan kabur, muka merah atau
pucat, merasa lemas, dan perasaan
ditusuk-tusuk. Seembilan gejala
kardiovaskuler: berdebar, nyeri di dada,
denyut nadi mengeras, perasaan lesu
lemas seperti mau pingsan, dan detak
jantung hilang sekejap.

Sedangkan pada indikator ke
sepuluh dan Kkesebelas terjadi gejala
pernapasan: rasa tertekan di dada,
perasaan tercekik, sering menarik napas,
napas pendek/sesak. gastrointestinal:
sulit menelan, perut melilit, gangguan
pencernaan, nyeri sebelum dan sesudah
makan, tidak semua gejala ini muncul
pada responden penelitian , adapun
gejala fisik yang sering muncul
berdasarkan jawaban responden adalah
adanya rasa nyeri yang tiba tiba muncul.
Begitu juga dengan gejala duabelas dan
tiga belas tidak tanpak gejalagejala
berikut pada diri sesponden penelitian.
Berikut rincian gejala Dua belas Gejala
urogenital: sering kencing, tidak dapat
menahan  air  seni,  amenorrhoe,
menorrhagia, frigid, ejakulasi praecocks,
ereksi lemah, dan impotensi. Tiga belas
Gejala otonom: mulut kering, muka
merah, dan ke empat belas muncul rasa
gelisah, tidak tenang.

Tingkat kecemasan Responden
paling banyak dalam kategori kecemasan
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sedang sebanyak 77 orang (48,1%), hasil
ini menunjukkan keluarga yang memiliki
anggota keluarga dengan usia lanjut
memiliki kecemasan akan berbagai
penyebaran berita hoax, penyebaran yang
tidak sesuai dan semakin merajalela
menimbulkan kecemasan pada keluarga.
Jadi dapat dipahami bahwa, banyak
keluarga yang merasa cemas dan merasa
semakin tertekan di masa seperti ini.
Kebanyakan kecemasan muncul karena
rasa khawatir akan sesuatu yang belum
terjadi. Adapun wujud rasa kecemasan
yang dialami keluarga selama melakukan
social distancing (pembatasan kontak
sosial) adalah adanya perilaku yang
berlebih yaitu pembatasan sosial yang
dilakukan dengan sesama anggota
keluarga yang lain yang tinggal serumah
karena diantara keluarga belum tentu
semuanya sehat dan terbebas dari virus.
Denganadanya hal ini ruang gerak lansia
semakin terbatas dikarenakan adanya
kehawatiran bahaya covid 19 dan
berbagai danpak buruk yang disebarkan
melalui media masa. Dengan demikian
tampak jelas bahwa berita yang belum
jelas kebenaranya dapat menimbulkan
rasa cemas bagi lansia dan keluarga.

KESIMPULAN

Kecemasan merupakan satu gejala yang
normal terjadi pada diri individu,
khusunya ketika individu tersebut

mengalam suatu yang baru, terlebih lagi
kejadian yang baru tersebut datang secara
tiba-tida tanpa ada persiapan dari diri
individu untuk menjalankanya. Begitu
juga dengan wabah virus corona atau
covid-19 yang datang secara tiba- tiba
dan memiliki danpak yang dignifikan
dalam kehidupan indvidu baik dari
kalangan anak-anak hingga lansia.
Pemberitaan media masa yang semakin
tidak tersaring menyebabkan kecemasan

ISSN (2503 — 1708)

pemberitaan media yang merajalela
menyebakan kecemasan bagi lansia dan
keluarga lansia. Adapun kesimpulan hasil
yang diperloh adalah tingkat kecemasan
Responden paling banyak dalam kategori
kecemasan sedang sebanyak 77 orang
(48,1%) , hasil ini menunjukkan keluarga
yang memiliki anggota keluarga dengan
usia lanjut memiliki kecemasan akan

berbagai  penyebaran  berita  hoax,
penyebaran yang tidak sesuai  dan
semakin merajalela menimbulkan
kecemasan pada keluarga.
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